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 IPB Gagas Pola Pendidikan yang Lahirkan Technoprenuer dan Sociopreneur
 impunan Alumni Program Studi Pascasarjana HPengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan (PSL) Institut Pertanian Bogor (IPB) bekerjasama
 dengan Program Studi Ilmu Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan (PSL), Sekolah Pascasarjana IPB menggelar ‘Seminar Nasional dan Kongres II Himpunan Alumni PSL IPB, Jum’at (9/11) di Gedung Manggala Wana Bakti, Jakarta Pusat.
 Dalam sambutannya, Rektor IPB, Dr. Arif Satria menghimbau agar alumni PSL SPs IPB berperan aktif di
 tengah-tengah masyarakat. ”Alumni PSL IPB berbeda sekali dengan alumni-alumni pascasarjana lainnya. Hal ini dikarenakan mayoritas berasal dari praktisi lapang, kemudian masuk ke kampus untuk belajar teori-teori pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan, lalu kembali ke lapang untuk mempraktikkan ilmu yang diperoleh. Inilah kekuatan para alumni PSL SPs IPB yang kini menjadi kepala daerah atau apa pun profesi lainnya untuk mengambil kebijakan pengelolaan potensi lingkungan di daerahnya masing-masing. Saya yakin, PSL SPs IPB pun akan terus memimpin dalam riset-riset yang
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 berbasiskan realitas serta alumni-alumni PSL pun akan menorehkan kesuksesan-kesuksesan yang akan memberikan dampak baik bagi PSL IPB. Bukan hanya bersifat materi, namun yang lebih penting adalah manfaat nonmateri yang para alumni berikan untuk PSL SPs IPB,” papar Rektor IPB.
 Rektor IPB lebih lanjut mengatakan, “Kita semua kini sudah meyadari bahwa pada tahun 2030 kita akan mengalami bonus demogra�. Maka dari itu, kami pun mulai menyusun kurikulum yang terbaik untuk menyiapkan diri menjelang 2030 tersebut. Prof. Andi Hakim Nasoetion, dahulu menggunakan metode pendidikan yang menghasilkan alumni seperti saya dan Bapak Ibu sekalian, yaitu para teknokrat-teknokrat unggul. Kini zaman sudah berganti, pada zaman Prof. Andi Hakim Nasoetion para pemimpin politik mayoritas berasal dari Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI). Kini para pemimpin politik di negeri kita berasal dari para pengusaha yang sukses. Maka dari itu, kami mulai menggagas pola pendidikan yang akan melahirkan para Technoprenuer dan Sociopreneur yang akan menjadi pemimpin di masa yang akan datang. Maka dari itu kami membuat idan membuka Jalur Ketua OSIS, agar kami mampu menjaring mahasiswa yang memiliki gen kepemimpinan,” jelas Rektor IPB.
 Menurut Dr. Arif Satria, arah dari pengelolaan pertanian di Indonesia masa kini sudah jauh berbeda dari sebelumnya. “Dalam pengelolaan pertanian, secara statistik kita akan menghadapi krisis buruh tani. Menurut data yang ada, rata-rata usia petani di Jepang itu 65 tahun, sementara rata-rata usia buruh tani di Indonesia 45 tahun. Hal ini dikarenakan anak-anak buruh tani sudah tidak mau menjadi buruh tani seperti orang tuanya. Siapakah yang akan menjadi buruh? Robot serta teknologi mekanisasi lainnya lah yang akan melaksanakan tugas sebagai buruh tani. Para petani di Jepang pun kini cukup menggunakan tombol-tombol untuk menyiram, memupuk, dan mengontrol tanaman mereka. Dengan menggunakan teknologi, seluruh kegiatan pertanian pun akan lebih presisi,”ungkap Rektor IPB.
 Sementara itu, Ketua Prodi PSL SPs IPB, Prof. Dr. Cecep Kusmana mengatakan, mempertahankan , ”Saya berharap, PSL bisa terus berkembang ke arah yang lebih baik untuk bisa menjadi School of Environment and Sustainable Science serta terus mempertahankan predikat akreditasi A yang sudah kita peroleh dari awal sejak Prodi PSL SPs IPB ini berdiri,” ungkap Prof. Cecep. (KD/ris)
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 Puluhan kepala sekolah dan guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) se-Bogor mengikuti Seminar Penguatan Literasi Media untuk Guru SMP sebagai
 Kunci Terbentuknya Anak Didik yang Cerdas, Kritis dan Berdaya di Hadapan Media, Jum’at (9/11) di Hotel Asana Grand Prangrango, Bogor. Acara ini digelar atas Kerjasama Pusat Kajian Gender dan Anak, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Institut Pertanian Bogor (PKGA LPPM IPB) dan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia.
 Dr.Ir. Budi Setiawan, MS, Kepala PKGA LPPM IPB menyampaikan penguatan literasi media harus menjadi suatu gerakan. “Kami dari PKGA LPPM –IPB sebagai salah satu pusat kajian yang mendapatkan mandat pengkajian pembangunan responsif gender, memaknai kegiatan ini sebagai bagian dari tridharma perguruan tinggi di bidang pengabdian. Bentuk kepedulian terhadap pemanfaatan media sosial, aneka informasi yang bergambar dan tulisan. Dari berbagai informasi tersebut ada yang benar dan banyak juga yang tidak benar, menyebar cepat dan mempengaruhi seluruh kehidupan sosial, ekonomi, politik dan budaya. Ada yang berdampak positif namun ada sisi negatif yang tidak sesuai dengan norma sosial, agama dan hukum,” jelas Dr. Budi.
 Di era ini menurut Dr. Budi setiap orang bisa menjadi dewan redaksi dan sangat mudah sekali menyebar informasi dan ironisnya anak usia 18 tahun mudah terpapar. Hampir seluruh remaja memiliki akun media sosial. “Tidak bisa dipersalahkan juga memang di usia remaja, ingin tahu dan mencoba berbagai hal. Banyak upaya pemerintah dengan memblokir akun-akun yang melanggar norma sosial dan agama, namun hal itu saja belum efektif. Melalui acara ini, kami berupaya dengan pendidikan internal sebagai orang rua pendidik bagaimana memperkuat kemampuan kontrol positif dan bagaimana peran sekolah memberikan edukasi kepada peserta didiknya,” jelas Dr. Budi.
 Fattahilah, Asisten Deputi Partisipasi Media Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia menyampaikan apresiasinya terhadap Pusat Kajian Gender dan Anak (PKGA) LPPM IPB dalam mendorong dan turut berperan aktif dalam penguatan literasi media terhadap guru SMP. “Literasi media digital harus menjadi suatu gerakan nasional. Di Deputi Partisipasi Media Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI mempunyai tugas menguatkan berbagai media. Tidak sedikit media saat ini yang memperhatikan kaidah anak dan gender. Kami telah bekerjasama dengan Komisi Penyiaran Informasi (KPI), sebab hakikatnya media harus memberikan informasi edukasi dan hiburan,” kata Fattahilah.
 Prof. Ikeu Tanziha guru besar IPB yang juga peneliti dari PKGA, LPPM IPB, menyampaikan gerakan media literasi di sekolah bertujuan meningkatkan pemahaman guru tentang literasi media, meningkatkan ketrampilan guru tentang literasi, meningkatkan upaya dari guru untuk mentransfer literasi media kepada anak yang ujungnya anak menjadi berdaya di hadapan media. “Anak bukan dipermainkan media, tetapi anak bisa memutuskan media mana yang baik dan media mana yang harus ditinggalkan. Jadi itu mendorong semua komponen yang ada di sekolah guru, Guru Bimbingan Konseling, komite sekolah termasuk warung di sekitar sekolah, hendaknya sama-sama melek media, bergerak bersama-sama melakukan keberdayaan terhadap media,” papar Prof. Ike.
 Hadir narasumber lain diantaranya: R. Ella Yulaelawati R M.A., Ph. D (Owner Rumah Komunitas Kreatif ), Dr. Lala M. Kolopaking (Dosen Departemen Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat, Fakultas Ekologi Manusia IPB dan Staf Ahli Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) RI, Dr. Rini. (dh/ris)
 IPB Ajak Lakukan Penguatan Literasi Media pada Anak Didik
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 Dosen Muda IPB Juara Pertama L'Oreal-UNESCO For Women in Science 2018
 L'Oréal Indonesia bekerjasama dengan Komisi Nasional Indonesia untuk UNESCO, Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
 (Kemenristekdikti) Republik Indonesia mengumumkan pemenang lomba L'Oreal- UNESCO For Women in Science 2018 di Ballroom Raffles Hotel Jakarta, (8/11). Pada kategori Life Sciences, Dr. Yessie Widya Sari, M.Si dosen dari Departemen Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Institut Pertanian Bogor (FMIPA IPB) meraih Juara I.
 Penelitian yang akan dilakukan Dr. Yessie dilatarbelakangi kepedulian terhadap orang (petani atau penjual) yang mengalami kerugian tinggi akibat pendeknya masa simpan produk pertanian dan beberapa produk pangan. Kemudian, kepedulian terhadap planet yaitu dengan melihat meningkatnya penggunaan plastik sintetik sebagai pengemas produk pangan pertanian mengakibatkan adanya penumpukan limbah plastik yang mengakibatkan adanya pencemaran pada bumi. Di sisi lain, kepedulian terhadap pro�t adalah dengan memanfaatkan produk samping biodiesel mikroalga sebagai bahan baku untuk produksi bioplastik. Menggabungkan tiga masalah tersebut, maka Dr. Yessie mengusulkan penelitian terkait kemasan makanan berbasis bioplastik.
 Kemasan makanan berbasis bioplastik diharapkan dapat mengatasi penggunaan plastik sintetis dalam melestarikan produk pertanian. Sebagai upaya untuk membuat kemasan
 makanan berbasis bioplastik, Dr. Yessie mencoba menggunakan mikroalga yang merupakan salah satu sumber protein potensial. Mikroalga merupakan alga (rumput laut) berukuran mikro yang biasa dijumpai di air tawar dan air laut.
 Dr. Yessie menjelaskan L'Oréal-UNESCO For Women in Science adalah penghargaan yang diberikan kepada ilmuwan muda wanita berbakat yang mendedikasikan karir mereka untuk mengembangkan inovasi ilmiah dan berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan dan kemajuan masyarakat.
 “Sejak tahun 2004 program ini dijalankan di Indonesia dengan tujuan untuk mengakui, menyemangati dan mendukung wanita di bidang sains,” ujarnya.Ia menambahkan, setiap tahunnya L'Oréal Indonesia For Women in Science menganugerahi wanita peneliti muda Indonesia dalam bentuk fellowship nasional untuk membantu pendanaan penelitian mereka.
 Menurutnya, pemilihan �nalis didasarkan pada latar belakang akademik serta capaian akademik tiap kandidat. Selain itu, tiap kandidat juga diminta mengajukan usulan penelitian. “Proposal penelitian yang saya ajukan berjudul Biore�neri Mikroalga: Pemanfaatan Protein Mikroalga sebagai Material Pintar pada Pengemas Produk Makanan dan Pertanian,” tambahnya.
 Ditanya harapannya ke depan, Dr. Yessie mengatakan dirinya ingin menjadi wanita Indonesia yang mampu menginspirasi wanita-wanita Indonesia maupun dunia internasional untuk terus berkiprah dan menghasilkan karya-karya inovasi.
 Dr. Yessie mendapatkan gelar sarjana �sika di IPB pada tahun 2002. Ia kemudian melanjutkan studinya hingga mendapatkan gelar master pada tahun 2005 di Universitas Indonesia dengan predikat Cum Laude. Tahun 2015, Dr. Yessie menyelesaikan gelar doktor di bidang Bio-based Science di Wageningen University, Belanda.
 Selain menjadi salah satu pemenang L'Oréal-Unesco For Women In Science National Fellowship Awards 2018, Dr. Yessie telah menorehkan banyak prestasi dan menerima beasiswa internasional seperti Joint Japan Indonesia dari World Bank Institute. Ia juga menerima penghargaan untuk Best Poster Presenter di Wageningen-Indonesia Scienti�c Exposure dan juga menjadi top �ve peneliti muda perempuan di IPB. Dr. Yessie saat ini juga tercatat sebagai reviewer aktif di berbagai jurnal bereputasi internasional seperti Alga Research, Biomass & Bioenergy, serta Industrial Crops and Products. (Awl/Zul)
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 Pajak Bertutur di Sekolah Vokasi IPB : Rasio Pajak Indonesia Kalah Jauh dari Negara Tetangga
 elalui Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Bogor, MDirektorat Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan bekerjasama dengan Program Studi
 Akuntansi dan Tax Center Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor (SV-IPB) menyelenggarakan program “Pajak Bertutur”, Jum’at (9/11) di Kampus IPB Baranangsiang.
 Acara ini dihadiri oleh para mahasiswa dari Program Studi Akuntansi, Manajemen Agribisnis dan Manajemen Industri.
 Menurut Budi Suroso, Kepala Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bogor, Pajak Bertutur ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pajak. “Dengan kegiatan Pajak Bertutur ini diharapkan para mahasiswa lebih mengenal apa itu pajak, apa itu manfaat pajak, dan semua hal tentang pajak, sehingga diharapkan nantinya bisa meningkatkan kesadaran pajak di masyarakat Indonesia pada umumnya untuk kemajuan bangsa,” kata Budi.
 Dalam sambutannya, Dekan Sekolah Vokasi IPB, Dr. Ir. Arief Daryanto, DipAgE mengatakan bahwa “tax-to-GDP ratio” Indonesia masih tertinggal jika dibandingkan dengan rasio pajak beberapa negara tetangga. “Dalam sepuluh tahun terakhir, rasio pajak di Indonesia sekitar 11 persen. Untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang optimal dibutuhkan “threshold” rasio pajak paling tidak sebesar 15 persen,” jelas Dr. Daryanto.
 Lebih lanjut Dr. Daryanto menjelaskan, berdasarkan data yang tersedia, negara berpendapatan menengah seperti Indonesia seyogyanya memiliki tax ratio berkisar 16–18 persen. “Dengan kepatuhan masyarakat yang semakin tinggi terhadap pembayaran pajak, maka diharapkan tax ratio Indonesia dapat ditingkatkan,” katanya. (ADr/ris)
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